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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu apakah ada
peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik menggunakan model pembelajaran
Blended Learning Berbantuan Media Schoology.

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah quasy
experiment design. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara dan tes. Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh peserta
didik kelas X SMK SMTI Bandar Lampung dengan teknik cluster
random sampling, dalam penelitian ini menggunakan dua kelas X
yang dipilih secara acak. Kelas eksperimen menggunakan model
pembelajaran Blended Learning, dan kelas kontrol menggunakan
model pembelajaran konvensional. Pengujian hipotesis menggunakan
analisis data menggunakan uji Manova.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara model
pembelajaran blended learning berbantuan schoology terhadap
peningkatan kemampuan  berpikir Kkritis dan pemecahan masalah
matematis peserta didik. Hal ini dapat diliat perhitungan
menggunakan MANOVA diperoleh tingkat signifikan 0,000 dan nilai
a kriteria uji = 0.05 yang berarti nilai p-value < a. Sehingga Hoag
ditolak.

Kata Kunci : Blended Learning,« Schoology, Berpikir Kiritis,
Pemecahan Masalah Matematis
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PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul merupakan hal yang sangat penting dari karya ilmiah,

karena judul ini akan memberikan gambaran tentang keseluruhan

isi skripsi. Adapun judul skripsi yang dimaksud adalah

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN BLENDED

LEARNING BERBANTUAN MEDIA SCHOOLOGY UNTUK

MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

DAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS PESERTA

DIDIK. Adapun uraian pengertian beberapa istilah yang terdapat

dalam proposal ini yaitu, sebagai berikut:

1. Pengaruh adalah daya yang timbul dari sesuatu (orang atau
benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan , atau
perbuatan seseorang’

2. Model pembelajaran merupakan suatu pola rancangan yang
menggambarkan proses interaksi siswa dengan guru, yang
mengacu pada sintak pembelajaran mulai dari awal sampai
akhir dengan menerapkan berbagai macam cara kegiatan
belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang diharapkan.’

3. Blended /earning adalah konvergensi dua lingkungan
pembelajaran pola dasar yang sedang berlangsung. Di satu
sisi, memiliki lingkungan belajar tradisional yang telah ada
selama, berabad-abad. Di - sisi lain, mendistribusikan
lingkungan belajar yang ada mulai tumbuh dan berkembang
secara eksponensial ketika teknologi baru telah memperiuas
internet dengan kemungkinan untuk komunikasi dan interaksi
yang didistribusikan®.

! Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Pusat Bahasa, edisi keempat,
Gramedia Pustaka Utama, Jakarta,2011, him. 1045.

2 TM Rosliana, Jamaluddin, dan Rosi Widia Asiani, “Pengaruh Penerapan
Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa
Di Kelas Vii Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Tungkal Ulu,” 2019.

3 Curtis J Bonk Dan Charles R Graham, The Handbook of Blended
learning: Global Perspectives, local Designs (John Wiley & Sons, 2012).
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4. Schoology adalah media pembelajaran dengan sisstem e-
learning sebagai penghubung antar siswa dan guru dalam
pembagian tugas mata pelajaran secara on/ine. Adapun fitur-
fitur yang dimiliki olen School/ogy adalah sebagai berikut:
Courses, Group Discussion, Resources, Quiz, Attendance dan
Analytics”.

5. Berpikir Kritis menunjukan perserta didik berbakat cenderung
memiliki tingkat intelektualitas tinggi atau diatas rata-rata.

6. Pemecahan masalah merupakan proses untuk menemukan
kombinasi dari sejumlah aturan yang dapat diterapkan dalam
upaya mengatasi situasi yang baru. Dalam pemecahan masalah
biasanya melibatkan beberapa kombinasi konsep dan
keterampilan dalam suatu situasi yang berbeda.’

B. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang bersifat umum
dalam kegiatan manusia. Kapanpun dan dimanapun di belahan
dunia mendapatkan pendidikan, seperti hal nya negara Indonesia
yang tercantum pada UUD Tahun 1945 Bab XI1I Pasal 31 Ayat 1,
berbunyi “Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan™”.
Tak bisa dipungkiri, pendidikan mempunyai peran penting, hal
ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional dalam Undang-
undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Bab Il Pasal' 3 berbunyi bahwa “Pendidikan Nasional berfungsi
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi

* Tugiyo Aminoto, “Penerapan Media E-learning Berbasis Schoology
Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Materi Usaha Dan Energi Di
Kelas Xi Sma N 10 Kota Jambi,” Sainmatika: Jurnal Sains Dan Matematika
Universitas Jambi 8, No. 1 (2014): 221167.

® Aulia Rizka Hidaya Dan Sri Sutarni, “Proses Berpikir Kreatif Siswa Kelas
VIII SMP Negeri 2 Sawit Dalam Memecahkan Masalah Pythagoras Berdasarkan
Tahapan Wallas Ditinjau Dari Tipe Intelegensi Siswa,” 2017.

® Abdurohman Mulyono, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar,
(Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2009).Hal.254.

7 Wayan Suana, Mirda Raviany, dan Feriansyah Sesunan, “Blended
Learning Berbantuan Whatsapp: Pengaruhnya terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
dan Kemampuan Pemecahan Masalah,” Gravity: Jurnal llmiah Penelitian dan
Pembelajaran Fisika 5, no. 2 (2019).
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manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mualia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung
jawab™®. Tujuan tersebut mengandung tujuan yang tepat untuk
menciptakan peserta didik yang memiliki toleransi, meningkatkan
kepribadian dan kecerdasan serta kekuatan spiritual pada setiap
peserta didik. Kehidupan di dunia ataupun di akhirat kelak ilmu
sangat berguna sebagaiman sabda rasullah SAW:

Gy Al Gy Jha fudil 48 e Tl 201 ATy 55k ) 255

Artinya: "Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu,
maka Allah akan mudahkan baginya jalan menuju surga." (HR.
Muslim, no. 2699)

Proses pendidikan dalam lingkup pendidikan merupakan
sumber dari mutu pendidikan. Proses interaksi antara peserta
didik dengan pendidik dan sumber belajar untuk mengolah dan
berbagi informasi dalam lingkup pendidikan yang dirancang
setelah proses pembelajaran berakhir peserta didik mendapatkan
ilmu pengetahuan ‘baru dan ‘memanfaatkannya untuk materi
selanjutnya serta pembentukan sikap dan kepercayaan peserta
didik berubah menjadi lebih baik.

Seiring waktu berjalan dan terus berputar, budaya yang terus
berkembang kemajuan teknologi, serta arus informasi global yang
diiringi dengan perannya dalam berbagai aspek kehidupan
manusia, termasuk dalam aspek di bidang pendidikan.
Matematika merupakan mata pelajaran yang harus dipelajari pada
semua jenjang pendidikan, dari tingkat paling rendah sampai
tingkat paling tinggi mempunyai karakteristik yang abstrak, logis,
sistematis, penuh dengan notasi-notasi, rumus-rumus serta
lambang-lambang yang membingungkan. Oleh Kkarena itu
presepsi bahwa pelajaran matematika merupakan pelajaran yag
membosankan, dan sungkar untuk dipelajari bahkan peserta didik

20.

® Undang-Undang No, “tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional,”



merasa tidak termotivasi sehingga sering mengalami kekeliruan
dalam menyelesaikan soal-soal latihan. Selama ini peserta didik
hanya menerima apa saja yang disajikan oleh pendidik atau
teman yang lebih tau. Oleh karena itu jika peserta didik diberikan
beberapa soal latihan peserta didik terkadang tidak bisa
menjawab. Peserta didik menjawab soal-soal yang sama persis
dengan yang dicontohkan oleh pendidik.

Pembelajaran yang bersifat pasif membuat keinginan peserta
didik mengikuti proses pembelajaran matematika kurang;
kemampuan berfikir kritis dapat dikatakan kurang digali;
perbedaan kemampuan setiap peserta didik dalam memahami
materi  pembelajaran serta kemampuan untuk berusaha
memecahkan permasalahan matematis yang rendah.

Hal tersebut, telihat pada mutu pendidikan di tanah air yang
tergolong rendah melalui hasil penilaian internasional PISA dan
TIMSS. Sejak tahun 2000 hingga 2018 Indonesia mengikuti
skala penilaian yang diberikan oleh Programme for Internasiona/
Student Assesmen (PISA). Untuk ketegori matematika Indonesia
berada diperingkat 72 dari 78 negara dengan skor rata-rata yang
diperoleh adalah 379. Berikut tabel hasil penilaian PISA terutama
pada literasi matematika.’

Tabel 1.1
Pencapaian Indeks PISA Indonesia Tahun 2000—2018

Tahun Skor Skor Peringkat Jumlah

Rata-Rata Rata-Rata Indonesia Negara

Indonesia Internasional Partisipan
2000 367 500 39 41
2003 360 500 38 40
2006 396 500 50 56
2009 371 599 61 65
2012 375 500 64 65
2015 386 500 63 69
2018 379 500 72 78

® Indah Pratiwi, “PISA effect on curriculum in Indonesia,” Jurnal
Pendidikan dan Kebudayaan 4, no. 1 (2019): 51-71.
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Berdasarkan tabel 1.1diatas menunjukan bahwa Indonesia
masih masuk golongan dari peringkat terakhir penilaian PISA
pasa literasi matematika sejak tahun 2000 hingga tahun 2018 dari
jumlah negara yang berpartisipasi.

Cermin dari penguasaan meteri matematika di Indonesia

terlihat dari hasil The Trends in Internationa/ Mathematics and
Science Study (TIMSS) tahun 2003 — 2015 pada tabel berikut™.

Tabel 1.2
Hasil TIMSS Indonesia
Hasil TIMSS
Tahun | Peringkat | Peserta Rata-Rata Rata-Rata
Skor Skor
Indonesia Internasional
2003 35 46 411 467
Negara

2007 36 46 Negara 397 500
2011 38 42 Negara 386 500
2015 44 49 Negara 397 500

Berdasarkan tabel 1.2 Indonesia memperoleh peringkat 44
dari 49 negara. Rata-rata skor Indonesian yaitu 387, hasil tersebut
juga membawa indonesia berada standar rendah yang ditetapkan
yaitu 400, masih jauh dari rata-rata Internasional yakni 500.
Konteks dan praktek pembelajaran menjadi salah satu
penyebabnya dimana peran guru lebih- mendominasi
pembelajaran-dengan metode ceramah bukan sebagai fasilitator
dan motivator. Peserta didik belum terbiasa mengerjakan soal
soal berkecakapan berfikir kritis, hal ini mempengaruhi tingkat
kemampuan berfikir kritis rendah, begitu juga dengan
kemampuan pemecahan masalah matematis.

Berpikir kritis merupakan suatu cara berpikir yang
mencakup menjelaskan, membuktikan, menjabarkan, serta
memecahkan suatu masalah. Penguatan pada pola pembelajaran
yang kritis agar peserta didik diharapkan dapat terampil dalam
memecahkan permasalah yang didasari cara berpikirnya yang
kritis dan tepat. Kemampuan berpikir kritis berperan penting

10 Syamsul Hadi dan Novaliyosi Novaliyosi, “TIMSS Indonesia (Trends in
international mathematics and science study),” 2019.



dalam memahami dan memecahkan suatu permasalahan. Berpikir
kritis menambah keyakinan diri peserta didik dalam menentukan
penyelesaian dan memecahkan permasalahan berdasarkan
kemampuan yang dimilikinya.

Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik
dikarenakan beberapa faktor, salah satunya yaitu pembelajaran
yang terpusat pada guru. Hal ini didukung dengan hasil observasi
awal yang dilakukan yaitu rendahnya kemampuan berpikir kritis
dan kemampuan pemecahan masalah peserta didik dikarenakan
penerapan pembelajaran yang masih dilakukan secara
konvensional dengan peserta didik berperan pasif selama proses
pembelajaran. Sikap yang pasif pada peserta didik menjadikan
peserta didik kesulitan dalam mengemukakan pemikirannya
dalam menghadapi suatu permasalahan yang berbeda dari
biasanya. Peserta didik yang pasif selama proses pembelajaran
menjadikan pemikirannya tidak berkembang yang menyebabkan
kemampuan berpikir kritisnya rendah.

Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan peneliti
dengan didampingi ibu Pirmayanti, S.Pd sebagai pendidik mata
pelajaran matematika kelas X Kimia Industri di SMK SMTI
Bandar Lampung, diperoleh data untuk meyakinkan penelitian
tentang berpikir kritis'dan pemecahan masalah matematis peserta
didik terhadap materi sistem persamaan linier dua variable
(SPIDV), peneliti secara langsung melakukan pra penelitian pada
kelas X Kl 1, dan X KI 2 sebagai sampel.

Tabel 1.4
Data Hasil Tes Berfikir Kritis dan Pemecahan Masalah
Matematis Materi SPLDV Kelas X Siswa SMK-SMTI
Bandar Lampung Tahun Ajaran 2020/2021

Kemampuan Kelas Rata- rata | Kriteria
XKI1 XKI 2 <70

Berpikir Kritis 55,56% 75,00% 65,28% Kurang

Pemecahan Masalah | 44,44% 52,78% 48,61 % Kurang

Sumber: hasi/ tes kemampuan berfikir kritis dan pemecahan masa/ah
matematis peserta didik ke/as X KI 1, X KI 2, X KI 3 Tp. 2020/2021
SMK-SMTI Bandar /ampung.
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Pemaparan tabel 1.4 menunjukan bahwa kemampuan
berfikir kritis kelas X Kl 1, X Kl 2, masih tergolong kurang kritis
dengan persentase 55,56%,dan 75,00%. Tabel 1.4 juga
menunjukan bahwa kemampuan pemecaha masalah matematis
peserta didik yang dimiliki peserta didik kelas X Kl 1, X KI 2,
masih tergolong kurang baik dalam memecahkan suatu
permasalahan  dengan  persentase  44,44%,dan  52,78%.
Ketuntasan Minimal (KKM) yang diterapkan di SMTI Bandar
lampung adalah 70. Banyaknya peserta didik kelas X Kl 1, X KI
2 adalah 72 peserta didik.

Berdasarkan hasil tes pra-penelitian tabel tes kemampuan
berfikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah matematis
yang diperoleh, hasilnya menjunjukan bahwa pesentase
ketuntasan peserta didik belum sesuai statndar yang diharapkan
atau dibawah persentase Nilai Ketuntasan Minimal (KKM). Hal
ini menunjukan bahwa kemmapuan berfikir kritis dan pemecahan
masalah matematis masih tergolong rendah

Berikut ini adalah salah satu hasil pengerjaan soal yang tidak
memberikan solusi dan juga kesimpulannya:

(a) (b)
Gambar 1.1
(a). Hasi/ pengerjaan soal uji kemampuan pemecahan masa/ah
matematis;

(b). Hasi/ pengerjaan soal uji coba kemampuan berfikir kritis.



Proses pembelajaran yang secara umum berpusat pada
pendidik sering menyebabkan peserta didik melupakan materi
yang dipelajari sebelumnya serta menciptakan rasa takut untuk
bertanya. Menurut ibu pirma selaku guru pembimbing
matematika, kurangnya melatih kembali kemampuan berfikir
kritis terhadap peserta didik mengakibatkan kemampuan peserta
didik dalam menghipotesis, mensisntesis, menganalisis suatu
permasalahan, mengevaluasi, menerapkan dan menyimpulkan
tergolong rendah yang berdampak menjadi kebiasaan mencontek
yang sering dilakukan peserta didik. Selain kemampuan berfikir
kritis, pendidik dituntut mampu membantu peserta didik
memahami kebermaknaan dalam belajar matematika serta
membangun kemampuan pemecahan masalah matematis untuk
memperdalam pemahaman peserta didik terhadap matematika.

Terkait permasalahan di atas, perlu mengadopsi model
pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kemampuan
berfikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik. Untuk dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan kemampuan pemecahan masalag peserta didik salah
satu caranya yaitu dengan menggunakan pembelajaran yang
inovatif. Pembelajaran yang inovatif dapat membantu peserta
didik untuk turut aktif selama pembelajaran baik berdiskusi,
bertanya, latihan soal, dan lain-lain yang meningkatkan
kemampuan. berpikir kritisnya. Diskusi-dan latihan. tertulis dapat
menjadikan peserta didik aktif dan terampil dalam menjelaskan,
membuktikan, menganalisis, serta memecahkan suatu persoalan.
Dalam penelitian ini, peneliti bermaksud memperkenalkan model
pembelajaran Blended /earning karena model pembelajaran
tersebut di anggap sebagai teknik yang sangat baik untuk
meningkatkan penguasaan kosakata dan tidak sering diterapkan
di Institusi pendidik baik dari tingkat rendah hingga tingkat
tinggi. Pembelajaran terkomputerisasi berbasis internet yang
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dikenal sebagai e-learning telah menarik perhatian para
pendidik."

Blended learning adalah sebuah inovasi pembelajaran tatap
muka berbantuan teknologi yang dapat menjadikan peserta didik
aktif."? Blended learning merupakan proses pembelajaran yang
menggabungkan pembelajaran secara tatap muka dengan
pembelajaran secara online.”® Blended learning merupakan suatu
pembelajaran yang sistematis dengan menggabungkan proses
tatap muka menggunakan bantuan teknologi tanpa dibatasi
dengan ruang dan waktu. Melalui pembelajaran blended learning,
peserta didik menjadi lebih aktif dalam berdiskusi dan bertukar
pendapat tentang penyelesaiaan masalah pada suatu materi.

Sejauh ini, beberapa penelitian menuai respon positif dalam
menerapkan model pembelajaran blended learning diantaranya :
(1) pembelajaran blended learning mampu meningkatkan
kemampuan berfikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah
siswa;'* (2) menerapkan pembelajaran blended learning memiliki
pengaruh terhadap kemampuan berfikir kritis dan pemecahan
masalah siswa dibandingkan menerapkan pembelajaran direct
instruction;* (3) blended learning dalam pembelajaran biologi
dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis;'® (4) siswa yang

1 Graham, C., Allen, S., & Ure D. Benefits And Challenges Of Blended
Learning Environnments.-In M. Khosrow-pour (ED). Encyclopedia of information
science and technology I-V. Hershey, PA: Idea Group Inc.2005.

2 Curtis J. Bonk and Charles R. Graham, The Handbook of Blended
Learning; Global perspectives, Local Designs, ( San Fransisco: John Wiley & Sons,
2006), h. 18

13 Marhamah Yunika Lestaria Ningsih and Misdalina Misdalina,
“Peningkatan Hasil Belajar Dan Kemandirian Belajar Metode Statistika Melalui
Pembelajaran Blended Learning,” AlJabar: Jurnal Pendidikan Matematika 8, no. 2
(2017): 156.

1 Titien Sulistiyoningsih, Kartono Kartono, Dan Mulyono Mulyono, “PBI
Bernuansa Adiwiyata Dengan Blended learning Untuk Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Dan Karakter Peduli lingkungan,” Unnes Journal of
Mathematics Education Research 4, No. 2 (2015).

% Suana, Raviany, Dan Sesunan, “Blended Iearning Berbantuan Whatsapp:
Pengaruhnya Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dan Kemampuan Pemecahan
Masalah.”

' Ferry Dwi Cahyadi, Suciati Suciati, Dan Riezky Maya Probosari,
“Penerapan Blended learning Dalam Pembelajaran Biologi Untuk Meningkatkan
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diberikan intruksi melalui blended learning memiliki kemampuan
pemecahan masalah yang lebih baik dibandingkan dengan yang
menerima instruksi melalui kuliah konvensional*’

Untuk lebih mengenal peran dan mendorong pelaksanaan
kegiatan  pembelajaran, maka pengembangan  blended
memanfaatkan berbagai LMS vyang tersedia, diantarannya
aplikasi pendukung konsep tersebut ialah media Schoology.
Model Pembelajaran blended fearning berbantuan media
schoology diharapkan dapat memotivasi peserta didik untuk
meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan pemecahan masalah
matematis peserta didik. Berdasarkan uraian latar belakang di
atas, maka dalam penulisan tugas akhir ini penulis melakukan
penelitian dengan mengambil judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Blended learning berbantuan Media Schoology
Terhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Dan
Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat

diidentifikasikan permasalahan yang terjadi, yaitu:

1. Presepsi perserta didik bahwa pelajaran matematika
merupakan pelajaran yang membosankan, dan sukar untuk
dipelajari menyebabkan rasa tidak termotivasi sehingga sering
mengalami kekeliruan dalam menyelesaikan soal-soal latihan.

2. Penggunaan model pembelajaran konvensional dimana lebih
banyak menjelaskan materi pembelajaran, mendengarkan
kemudian  mencatat materi pembelajaran menyebabkan
kemampuan berfikir kritis serta pemecahan masalah
matematis yang dimiliki oleh peserta didik rendah.

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI IPA 4 Putra SMA RSBI Pondok
Pesantren Modern Islam Assalaam Sukoharjo Tahun Pelajaran 2011/2012,”
Pendidikan Biologi 4, No. 1 (2012). Cahyadi

Y Irfan Septiyan, Nurul Anriani, Dan Aan Hendrayana, “Perbandingan

Model Discovery learning Dan Blended learning Terhadap Pencapaian Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis,” TIRTAMATH: Jurnal Penelitian Dan Pengajaran
Matematika 1, No. 2 (2019): 75-93.
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3. Pendidik tidak dapat menciptakan suasana dalam proses
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dengan bantuan
teknologi.

4. Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik
dikarenakan beberapa faktor, salah satunya yaitu pembelajaran
yang terpusat pada guru.

5. Rendahnya kemampuan berpikir kritis dan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik pada pelajaran matematika.

Pembatasan Masalah

Mengingat  keterbatasan penulis terhadap waktu, agar

menghindari kesimpangsiuran serta permasalahan yang terjadi

lebih terfokus dn terarah maka penulis membatasi masalah-
masalah pada penelitian sebagai berikut:

1. Pengaruh model pembelajaran bl/ended /earning berbantuan
media schoology terhadap kemampuan berfikir kritis dan
pemecahan masalah matematis terhadap

2. Pokok bahasan penelitian ini dibatasi terhadap kemampuan
berfikir kritis dan pemecahan masalah matematis.

3. Penelitian ini dilakukan pada peserta didik di SMK-SMTI
Bandar lampung.

Rumusan Masalah Penelitian

Dari-uraian latar belakang yang penulis sampaikan diatas
dapat rumuskan bahwa rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Apakah terdapat pengaruh Model Pembelajaran Blended
learning Berbantuan Media Schoology terhadap kemampuan
berfikir kritis dan pemecahan masalah matematis perserta
didik?

2. Apakah terdapat pengarun Model Pembelajaran Blended
learning Berbantuan Media Schoology terhadap kemampuan
berfikir kritis perserta didik?
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3.

Apakah terdapat pengaruh Model Pembelajaran Bilended
learning Berbantuan Media Schoology terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis perserta didik?

F. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan jawaban dari rumusan masalah

agar suatu penelitian dapat lebih terarah dan batasan-batasan
tentang objek yang diteliti. Adapun tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui adakah :

1.

Pengaruh model pembelajaran Blended /earning berbantuan
Schoology terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis
dan pemecahan masalah matematis perserta didik.

Pengaruh model pembelajaran Blended /earning berbantuan
Schoology terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis
perserta didik.

Pengaruh model pembelajaran Blended fearning berbantuan
media schoology terhadap peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis perserta didik.

G. Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Kegunaan dari penelitian ini yaitu penulisan skripsi ini
secara teoritis bermaksud sebagai pengembangan
pengetahuan  mengenai ~ adanya pengaruh  model
pembelajaran Blended /earning berbantuan Schoology
terhadap kemampuan berfikir kritis dan pemecahan masalah
matematis perserta didik. Serta menjadikannya sebagai
bahan referensi untuk menambah wawasan dalam rangka
menginformasikan hasil penelitian.
Manfaat Praktis

Kegunaan Praktis dari penelitin ini yiatu menerapkan
teori dan menambah wawasan yang telah diperoleh penulis
selama masa perkuliahan dengan praktik yang sesungguhnya
khususnya  mengenai  alternative  pengaruh  model
pembelajaran Blended /earning berbantuan Schoology
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terhadap kemampuan berfikir kritis dan pemecahan masalah
matematis perserta didik.

H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Sebelum penulis memutuskan untuk melakukan penelitian
pada Pengaruh Model Pembelajaran Blended Learning
berbantuan Schoology terhadap Kemampuan Berfikir Kritis dan

Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik, peneliti lain sudah

melakukan penelitian sebagai berikut:

1. Hasil dari penelitian Titien Sulistiyoningsih dengan judul
“PBL Bernuansa Adiwiyata Dengan Blended Learning Untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Dan
Karakter =~ Peduli  Lingkungan”  menunjukan  bahwa
pembelajaran  matematika ~ materi  peluang  dengan
menggunakan model PBL menggunakan blended learning
dinyatakan efektif, hal ini terlihat dari hasil analisis yang
menunjukan kemampuan pemecahan masalah mencapai
ketuntasan.'®
Penelitian tersebut sesuai dengan penelitian yang peneliti
lakukan yaitu sama sama menggunakan model pembelajaran
Blended Learning bernuansa adiwiyata pada variabel bebas
(X), sedangkan perbedaannya adalah pada variabel terikatnya
(Y), penelitian ini memiliki variabel terikat berupa
kemampuan pemecahan masalah dan karakter peduli
lingkungan sedangkan penelitian yang peneliti teliti variabel
terikatnya () adalah kemampuan berfikir kritis (Y,) dan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis(Y,)

2. Hasil penelitian Herdiyana dan lkhsan dengan judul
“Implementasi Perangkat Pembelajaran Blended Community
Of Inquiry Untuk Melatihkan Kemampuan Berfikir Kritis
Mahasiswa Calon Guru Biologi” menunjukan bahwa
berdasarkan hasil analisi data dan pembahasan perangkat

8 gulistiyoningsih, T., Kartono, K., & Mulyono, M. (2015). PBL
bernuansa adiwiyata dengan blended learning untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dan karakter peduli lingkungan. Unnes Journal of Mathematics
Education Research, 4(2).
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pembelajaran blended community of iquiry praktis dan efektif
untuk melatihkan kemampuan berpikir kritis .

Kesesuaian penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah sama sama menggunakan model Blended
sebagai variabel bebasnya (X). Tetapi, penelitian yang akan
dilakukan menggunakan metode Blended Learning sedangkan
penelitian ini menggunakan Blended Community Of Inquiry
perbedaan penelitian ini pada variabel terikatnya yaitu
kemmapuan berfikir kritis (Y), penelitian yang akan dilakukan
menggunakan kemampuan berpikir kritis sebagai variabel
terikat (Y;) dan kemampuan pemecahan masalah matematis
sebagai variabel terikat (Y»)."®

. Hasil dari penelitian lestari dan susanti dengan judul

“Pengembangan perangkat blended learning sistem saraf
manusia untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis
kelas menunjukan bahwa adanya pengaruh dari model
pembelajaran menggunakan blended learning berbantuan
schoology terhadap kemampuan berpikir kritis siswa secara
signifikan dan memiliki kepuasan terhadap blended
learning.?

. Berdasarkan hasil - analisis data dan pembahasan dapat

disimpulkan bahwa model pembelajaran Blended Learning
berpengaruh terhadap motivasi dan hasil belajar siswa
kelas X SMA Negeri 1 Pitumpanua pada materi pokok
Sistem periodik unsur. Hal ini ditunjukkan dari Ho ditolak
dan H1 diterima sebagaimana p; > H, dengan a = 0,05.%*

. Selain itu, Ali (2007) yang juga melakukan penelitian

mengenai analisis dampak implementasi Blended Learning
mengemukakan bahwa melalui Blended Learning
mahasiswa dan dosen mempunyai waktu 24 jam sehari

19 Fitriani, H., & Ikhsan, M. (2017). Implementasi Perangkat Pembelajaran

Blended Community of Inquiry untuk Melatihkan Kemampuan Berpikir Kritis

2 | estari, D., ES, S. M., & Susanti, R. (2016). Pengembangan perangkat

blended learning sistem saraf manusia untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis. Journal of Innovative Science Education, 5(1), 83-93.

21 pengaruh Model Pembelajaran Blended Learning Terhadap Motivasi dan

Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Pitumpanua Kab.Wajo (Studi Pada
Materi Pokok Sistem Periodik Unsur)
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selama 7 hari untuk memberikan kuliah kepada mahasiswa
baik secara sinkron maupun asinkron. Mahasiswa dapat
berinteraksi dengan mahasiswa lain dan dosen melalui fitur-
fitur yang ada pada e-learning dan nantinya didiskusikan
di kelas. Keunggulan inilah yang mendorong®

I.  Ruang lingkup Penelitian

1. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah pengaruh model pembelajaran
Blended /earning berbantuan School/ogy untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah matematis
perserta didik.

2. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini peserta didik di SMK-SMTI
Bandar lampung.

3. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK-SMTI Bandar lampung.

4. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran
2021/2022.

J. Definisi Oprasional

Definisi oprasional dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Model pembelajaran merupakan suatu pola rancangan
yang menggambarkan proses interaksi siswa dengan
guru, yang mengacu pada sintak pembelajaran mulai dari
awal sampai akhir dengan menerapkan berbagai macam

2Ali, Muhammad. 2007. Analisis Dampak Implementasi Model Blended
Learning (Kombinasi Pembelajaran Kelas dan E- Learning) Pada Mata Kuliah
Medan  Elektromagnetik.  Yogyakarta: Universitas ~ Negeri Yogyakarta.
Http://elektro.uny.ac.id/muhal.
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cara kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan
yang diharapkan.?

2. Pemecahan masalah  merupakan  proses  untuk
menemukan kombinasi dari sejumlah aturan yang dapat
diterapkan dalam upaya mengatasi situasi yang baru.
Dalam pemecahan masalah biasanya melibatkan beberapa
kombinasi konsep dan keterampilan dalam suatu situasi
yang berbeda®.

3. Berfikir menunjukan perserta didik berbakat cenderung
memiliki tingkat intelektualitas tinggi atau diatas rata-
rata”.

4. Blended fearning adalah konvergensi dua lingkungan
pembelajaran pola dasar yang sedang berlangsung. Di
satu sisi, memiliki lingkungan belajar dan sisi Ilain,
mendistribusikan lingkungan belajar yang ada mulai
tumbuh dan berkembang secara eksponensial®.

5. Schoology adalah media pembelajaran dengan sisstem e-
learning sebagai penghubung antar siswa dan guru dalam
pembagian tugas mata pelajaran secara on/ine. Adapun
fitur-fitur yang dimiliki oleh Schoology adalah sebagai
berikut: Courses, Group Discussion, Resources, Quiz,
Attendance dan Analytics®’.

2 TM Rosliana, Jamaluddin, dan Rosi Widia Asiani, “Pengaruh Penerapan
Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa
Di Kelas Vii Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Tungkal Ulu,” 2019.

2% Abdurohman Mulyono, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar,
(Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2009).Hal.254.

%Aulia Rizka Hidaya Dan Sri Sutarni, “Proses Berpikir Kreatif Siswa Kelas
VIII SMP Negeri 2 Sawit Dalam Memecahkan Masalah Pythagoras Berdasarkan
Tahapan Wallas Ditinjau Dari Tipe Intelegensi Siswa,” 2017.

% Curtis J Bonk Dan Charles R Graham, The Handbook of Blended
learning: Global Perspectives, local Designs (John Wiley & Sons, 2012).

2 Tugiyo Aminoto, “Penerapan Media E-learning Berbasis Schoology
Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Materi Usaha Dan Energi Di Kelas
Xi Sma N 10 Kota Jambi,” Sainmatika: Jurnal Sains Dan Matematika Universitas
Jambi 8, No. 1 (2014): 221167.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang
Pengaruh Model Pembelajaran Blended Learning Berbantuan
Media Schoology Terhadap Peningkatkan Kemampuan Berpikir
Kritis dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta
Didik kelas X SMK-SMT]I Bandar Lampung dapat disimpulkan:

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran blended learning
berbantuan media schoology terhadap peningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik hal ini dapat dilihat dari nilai p-value
dalam kemampuan berpikir kritis (BK) = 0.000 dan nilai a
kriteria uji = 0,05 yang berarti nilai p-value lebih kecil
dibandingkan a kriteria uji, sehingga Hpa ditolak dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara
model pembelajaran Blended Learning berbantuan media
schoology terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik.

2. Terdapat pengaruh model pembelajaran blended learning
berbantuan media schoology terhadap peningkatan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik hal ini dapat dilihat dari nilai
P-value dalam kemampuan pemecahan masalah matematis (PM)
= 0,002 dan nilai o kriteria uji = 0.05 yang berarti nilai p-value
lebih kecil dibandingkan o kriteria uji, sehingga Hoa ditolak
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
antara model pembelajaran Blended Learning berbantuan media
schoology terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik.

3. Terdapat pengaruh antara model pembelajaran blended
learning berbantuan media schoology terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah
mata pelajaran Matematika kelas X. Berdasarkan uji multivariate
test menjelaskan bahwa uji perbandingan diambil dari rata-rata
komponen berpikir kritis dan pemecahan masalah matematis
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peserta didik dengan perlakuan (eksperimen dan kontrol)
terdapat uji statistik yakni Pillai's Trace, Wilks' Lambda,
Hotelling's Trace, Roy's Largest Root. Didapatkan nilai
signifikannya 0.001 dan nilai a kriteria uji = 0.05 yang berarti
nilai p- value lebih kecil dibandingan o kriteria uji, sehingga Hoag
ditolak dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh antara model pembelajaran Blended Learning terhadap
kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah matematis
peserta didik.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti,
oleh sebab itu penulis memberi saran berikut ini :

1. Bagi Guru
Model pembelajaran Blended Learning berbantuan media
Schoology bisa sebagai pilihan ataupun alternatif model
pembelajaran yang membantu peserta didik aktif dalam
pembelajaran, antusias bahkan tertarik pada pelajaran
matematika sehingga kemampuan berpikir ~kritis dan
pemecahan masalah matematis peserta didik lebih baik.

2. Bagi Peserta didik
Tidak perlu untuk merasa takut menyampaikan pendapat
atau opini dalam proses pembelajaran walaupun opini yang
disampaikan belum tahu kebenarannya. Peserta didik harus
ikut serta aktif dalam kegiatan agar proses dalam pembelajaran
tidak berpusat pada guru saja.

3. Bagi Sekolah
Peneliti harap sekolah menginformasikan pada guru
matematika perihal model pembelajaran yang digunakan oleh
peneliti  sebagai bahan pertimbangan untuk model
pembelajaran yang baik digunakan dalam proses pembelajaran
terutama di masa pandemi.

4. Bagi Peneliti Lainnya
Diharapkan dapat mengembangkan model pembelajaran
Blended Learnng berbantuan media schoology yang lebih
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inovatif dan kreatif guna meningkatkan berpikir kritis dan
pemecahan masalah matematis peserta didik.
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